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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh keinginan penulis untuk 
menemukan nilai pendidikan rohani dalam novel Menggapai Matahari karya 
Adnan Katino. Permasalahan umum dalam penelitian ini adalah “bagaimanakah 
nilai pendidikan rohani dalam novel Menggapai Matahari karya Adnan Katino?” 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif yang bercirikan 
kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
sosiologi sastra. Pendekatan ini digunakan untuk mengklasifikasikan dan 
mendeskripsikan nila pendidikan rohani yang terdapat dalam novel Menggapai 
Matahari karya Adnan Katino sesuai permasalahan yang ada. Langkah kerja yang 
dilakukan oleh peneliti adalah menentukan nilai pendidikan rohani yang 
terkandung di dalam novel Menggapai Matahari karya Adnan Katino. 
Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini menghasilkan simpulan  nilai 
pendidikan rohani sebagai berikut: (1) nilai pendidikan religius, yang 
menggambarkan sikap religiusitas atau taat beragama tokoh utama. (2) nilai 
pendidikan individu, yang menggambarkan tingkah laku baik dan buruk sikap 
tokoh utama dalam cerita. (3) nilai pendidikan sosial, yang menggambarkan 
hubungan sosial atau interaksi tokoh dengan lingkungan dan tokoh lainnya.  
Kata kunci: novel, Menggapai Matahari, nilai pendidikan, bahan ajar 
Abstract: This research was motivated by the author desire to discover the value 
of spiritual formation in Novel Menggapai Matahari by Adnan Katino. The 
method used is characterized by qualitative descriptive method. The approach 
used in this study is the approach of sociology of literature. This approach is used 
to classify and describe the spiritual education tilapia contained in the novel 
Menggapai Matahari by Adnan Katino appropriate existing problems. Step work 
done by the researchers is to determine the value of spiritual education that is 
contained in the novel Menggapai Matahari by Adnan Katino. Based on the 
analysis of data, this study resulted in the conclusion of spiritual educational value 
as follows: (1) the value of religious education, which describes the attitude of 
devout religiosity or main character. (2) the educational value of the individual, 
which describes the behavior of good and bad attitude of the main character in the 
story. (3) the value of social education, which describes social relationships or 
interactions with environmental leaders and other figures.  
Keywords: novel, Menggapai Matahari, the value of education, teaching 
materials 
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da berbagai bentuk karya sastra, satu diantaranya yaitu novel. Novel 
merupakan cerita berbentuk prosa dalam ukuran yang panjang dan luas. 
Selain itu, novel juga sebuah uraian mendalam tentang suatu tema yang 
diungkapkan lewat cerita kehidupan seseorang dengan orang-orang di sekitarnya. 
Novel yang merupakan satu di antara bentuk dari karya sastra, dapat dikatakan 
juga sebagai karya sosial yang memuat beberapa kesatuan dalam permasalahan 
yang membentuk rantai permasalahan yang disertai faktor sebab-akibat. Novel  
menceritakan  perjalanan  kehidupan  seseorang  yang  menjadi  tokoh  utama  
dalam karya  sastra  tersebut.  
Novel tidak hanya sebagai bahan bacaan yang bersifat menghibur. Di 
dalam novel terdapat nilai-nilai kehidupan yang dapat dipetik oleh pembaca, satu 
di antaranya adalah nilai pendidikan. Pendidikan diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan 
kebudayaannya. Nilai pendidikan bertujuan mendidik seseorang agar menjadi 
lebih baik. 
Saat ini bangsa Indonesia sedang memasuki era perubahan yang signifikan 
melalui konsep revolusi mental yang dicanangkan oleh presiden Republik 
Indonesia Joko Widodo. Maksud dari revolusi mental ini adalah untuk 
membangun jiwa yang merdeka, mengubah cara pandang, pikiran, sikap, dan 
perilaku agar berorientasi pada kemajuan dan hal-hal yang modern, sehingga 
Indonesia menjadi bangsa yang besar dan mampu berkompetisi dengan bangsa-
bangsa lain di dunia. Pendidikan formal melalui sekolah dapat menjadi fokus 
untuk memulai revolusi mental. Pendidikan diarahkan pada pembentukan etos 
warga negara. Etos adalah pandangan hidup yang berupa sikap,kepribadian, 
watak, karakter, dan keyakinan atas sesuatu. 
Pendidikan mendorong manusia untuk menggunakan akal, pikiran yang 
logis dan meyakini segala sesuatu yang berasal dari Tuhan. Melalui rohani 
manusia memiliki rasa peka, empati dan yakin terhadap kebenaran, sehingga inti 
yang paling hakiki dari manusia sesungguhnya adalah rohani. Pendidikan rohani 
adalah susunan badan halus, unsur-unsur halus yang keberadaannya merupakan 
syarat utama bagi proses hayati, lebih berhubungan dengan dengan kesadaran, 
pikiran dan kemauan. Unsur-unsur halus tersebut mencakup jiwa, akal, hati, dan 
nafsu, sedangkan pendidikan jasmani,  merupakan  suatu proses seseorang sebagai 
individu maupun anggota masyarakat aspek kepribadian manusia yang dilakukan 
secara sadar dan sistematik melalui berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh 
kemampuan dan keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, dan 
pembentukan watak. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa, rohani merupakan inti 
yang paling tepat untuk didahulukan dalam mendapatkan pendidikan. Ketika 
pendidikan rohani mendapatkan porsi pendidikan yang baik dan lebih dahulu, 
maka akal dan jasmani dapat mengikuti sesuai dengan porsinya. Nilai pendidikan 
rohani di dalam karya sastra ini memuat tiga nilai yaitu nilai pendidikan religius, 
nilai pendidikan individu dan nilai pendidikan sosial. 
Alasan penulis memilih nilai pendidikan religius karena nilai religius 
membahas tentang nilai tentang ketuhanan yang bersumber dari keyakinan dan 
kepercayaan manusia terhadap Tuhannya. Nilai keagamaan ini juga merupakan 
A 
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hal yang paling penting bagi kehidupan seseorang sebagai pedoman menjalani 
kehidupan agar memiliki arah dan tujuan yang jelas. Pada novel ini nilai religius 
yang terjadi adalah ketika seseorang yakin dan percaya adanya Tuhan yang tidak 
pernah tidur dan selalu mendengarkan hambanya. 
Alasan penulis memilih nilai pendidikan individu dikarenakan nilai 
pendidikan individu berkaitan dengan sikap dan tingkah laku seseorang yang 
mengarah pada kebaikan yang berhubungan dengan pribadi dari seorang manusia 
itu sendiri. Alasan penulis memilih nilai pendidikan sosial karena manusia sebagai 
makhluk sosial tidak dapat bertahan hidup tanpa bantuan dan dukungan dari orang 
lain dalam memenuhi kebutuhannya, manusia senantiasa berinteraksi dan bekerja 
sama dengan manusia lainnya dalam berbagai aktivitas. Nilai sosial juga menjadi 
ukuran atau penilaian pantas atau tidaknya kebutuhan dan keinginan dilakukan. 
Terdapat empat nilai pendidikan di dalam novel Menggapai Matahari 
yaitu nilai pendidikan religius, nilai pendidikan individu, nilai pendidikan sosial, 
dan nilai pendidikan keindahan Unsur nilai pendidikan religius meliputi: (1) 
keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan (2) takwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa. Unsur nilai pendidikan individu yaitu: (1) sabar (2) bekerja keras (3) 
bertanggung jawab (4) penderitaan (5) harapan. Unsur nilai pendidikan sosial 
yaitu: (1) kepedulian (2) kerja sama (3) setia kawan (4) cinta kasih. Unsur nilai 
pendidikan keindahan yaitu budi pekerti yang luhur. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian 
deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya. Bentuk penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
memahami fenomena sosial pada kondisi alamiah. Pendekatan yang digunakan 
yakni sosiologi karya sastra karena peneliti ingin mengkaji nilai pendidikan rohani 
dalam novel Menggapai Matahari karya Adnan Katino Kuntowijoyo khususnya 
nilai religius, individu, sosial dan keindahan.  
Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2010:157) sumber data 
utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah 
data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Sumber data penelitian ini adalah 
kumpulan novel Menggapai Matahari. Data yang digunakan yakni nilai 
pendidikan rohani yang tergambar pada kata, frasa, kalimat, dan paragraf dalam 
novel Menggapai Matahari karya Adnan Katino. Data-data yang sudah 
dikumpulkan diuji keabsahannya dengan cara ketekunan pengamatan, triangulasi 
peneliti, dan kecakupan referansial.  
Teknik pengumpulan data yang yakni teknik studi dokumenter. Alat 
pengumpulan data yakni dokumen berupa kumpulan cerpen dan peneliti sebagai 
perencana, pelaksana, penganalisis, dan penafsir data penelitian yang dibantu 
dengan kartu pencatat data. Teknik analisis data yang digunakan yakni reduksi 
data, penyajian data, klarifikasi data, menganalisis dan menginterpretasi data 
dengan pendekatan sosiologi karya sastra, memberikan simpulan yang perlu 
diverifikasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Hasil penelitian ini sebagai berikut nilai pendidikan dilihat dari segi agama (religius) 
meliputi: (1) keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan (2) takwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Nilai pendidikan dilihat dari segi individu yaitu: (1) sabar 
(2) bekerja keras (3) bertanggung jawab (4) penderitaan (5) harapan. Nilai 
pendidikan dilihat dari segi sosial yaitu: (1) kepedulian (2) kerja sama (3) setia 
kawan (4) cinta kasih. Nilai pendidikan dilihat dari segi keindahan yaitu budi 
pekerti yang luhur. 
 
Pembahasan  
A. Nilai Pendidikan Religius  
1. Keyakinan Kepada Tuhan Yang Maha Esa 
Wujud dari sikap percaya satu di antaranya adalah meyakini bahwa rezeki 
yang datang berasal dari Tuhan. Kutipan yang menunjukkan sikap percaya kepada 
Tuhan Yang Maha Esa sebagai berikut. 
 
“Aku hanya bisa menghela napas panjang saat mendengarnya dan tidak 
berusaha mengubah pikiran perempuan itu lagi. Semenjak percakapan 
tersebut, setiap kali turun dari bus untuk beristirahat dan makan, aku selalu 
menyisakan separo nasiku untuk diberikan kepada perempuan itu. 
Semuanya kulakukan dengan ikhlas karena aku yakin sekali memberi 
kepada yang membutuhkan sama sekali tidak akan mengurangi jatah 
rezeki. Bahkan sesuai dengan yang dijanjikan Allah, rezeki yang kita bagi 
dengan pihak yang membutuhkan akan Allah lipat gandakan menjadi tujuh 
ratus kali.” (MM, 2012:204) 
Kalimat yang menggambarkan percaya kepada Tuhan adalah Bahkan 
sesuai dengan yang dijanjikan Allah, rezeki yang kita bagi dengan pihak yang 
membutuhkan akan Allah lipat gandakan menjadi tujuh ratus kali. Kalimat ini 
menggambarkan kepercayaan Adnan kepada Tuhan, bahwa Tuhan adalah satu-
satunya pemberi rezeki dan rezeki tersebut akan Tuhan lipat gandakan menjadi 
tujuh ratus kali. Tuhan memberi pada siapa Tuhan yang kehendaki dan Tuhan 
pula yang menghalangi rezeki tersebut pada yang lain.  
Berdasarkan kutipan di atas peneliti menyimpulkan kepercayaan kepada 
Tuhan Yang Maha Esa artinya kita mempercayai dengan hati bahwa Tuhan itu 
benar-benar ada dengan segala sifatnya. Pengakuan tersebut diikrarkan dengan 
lisan serta dibuktikan denga amal perbuatan secara nyata. Tindakan yang 
dilakukan Adnan adalah bukti nyata dia percaya kepada Tuhan. Adnan tidak 
menyesal berbagi karena dia yakin bahwa Tuhan akan membalasnya dengan 
rezeki lainnya. Kutipan lain yang menunjukkan kepercayaan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa yaitu. 
 
“Begitulah sekelumit pengalamanku berkaitan dengan kuburan. Meski 
kelak setiap manusia pasti akan menjadi penghuninya, tempat itu selalu 
menjadi momok yang menakutkan bagi sebagian orang. Padahal Rasul 
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pernah bersabda bahwa kematian adalah nasihat yang diam. Ya, kematian 
memang menyisakan diam, tetapi di balik diamnya, kematian menegaskan 
bahwa tak seorangpun mampu menolak ketika ajal datang menjemput.” 
(MM, 2012:255) 
Kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa yang merupakan percaya 
bahwa Tuhan Yang Maha Esa benar adanya, harus diiringi juga dengan 
kepercayaan kepada utusan Tuhan seperti para nabi dan rasul. Kalimat yang 
menggambarkan hal tersebut adalah padahal Rasul pernah bersabda bahwa 
kematian adalah nasihat yang diam. Ya, kematian memang menyisakan diam, 
tetapi di balik diamnya, kematian menegaskan bahwa tak seorangpun mampu 
menolak ketika ajal datang menjemput. Adnan percaya bahwa kematian bisa 
datang kapan saja dan tidak ada satupun yang mengetahui kecuali Tuhan seperti 
yang dikatakan oleh rasul. Oleh karena itu, setiap manusia hendaknya selalu 
menghargai waktu yang masih diberikan Tuhan dengan cara mempercayai-Nya. 
Berdasarkan kalimat di atas peneliti menyimpulkan sebagai manusia yang 
beriman kepada Tuhan, kematian harus disikapi dengan ikhlas. Dikarenakan 
setiap manusia pasti akan kembali pada-Nya. Dari kematian pula manusia dapat 
belajar tentang kehidupan. Belajar menghargai kesempatan yang dikaruniakan 
Tuhan bekal sebanyak-banyaknya kala menghadap-Nya. 
 
2. Takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
Takwa terhadap Tuhan yang Maha Esa dapat diwujudkan melalui salat. 
Dalam novel Menggapai Matahari karya Adnan Katino terdapat perilaku tokoh 
yang melakukan ibadah salat, yaitu terdapat pada kutipan berikut. 
 
“Setelah mandi di kolam, aku salat magrib dan segera mempersiapkan diri 
untuk belajar. Tetapi sebelumnya, sekitar setengah jam lamanya aku harus 
mengajari bang Rijal membaca dan menulis.” (MM, 2012:35) 
Kalimat yang menggambarkan ibadah salat adalah aku salat magrib dan 
segera mempersiapkan diri untuk belajar. Salat merupakan kewajiban bagi umat 
islam yang harus dilakukan. Salat yang dilakukan Adnan merupakan cerminan 
dari sikap takwa yang dimilikinya. Walaupun sudah melalui berbagai aktivitas 
Adnan tetap melaksanakan perintah Tuhan. Adnan selalu ingat kepada Tuhan 
karena Tuhan adalah satu-satunya tempat bergantung atas segala masalah yang 
dialami oleh setiap hamba-Nya. 
Berdasarkan kutipan di atas peneliti menyimpulkan dalam keadaan apapun 
kita tidak boleh melupakan Tuhan, kita harus semakin mendekatkan diri kepada-
Nya. Kita akan merasakan ketenangan dan merasa dekat dengan-Nya. Kutipan 
lainnya yang menunjukkan ketakwaan tokoh utama dalam menjalankan perintah 
Tuhan dengan cara salat yaitu: 
 
“Menjelang magrib, aku baru pulang ke rumah. Sambil mengguyur air ke 
sekujur badan, kurasakan kepalaku berat sekali. Bahkan es doger dan nasi 
berlauk oblok-oblok yang kusantap tadi siang, seperti mendesak keluar 
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ingin terkuras habis. Sajadah ku gelar, takbir berkumandang. Rakaat demi 
rakaat kujalani.” (MM, 2012:84). 
Kalimat yang menggambarkan tokoh utama yaitu Adnan sedang 
melakukan salat adalah sajadah ku gelar, takbir berkumandang. Kata yang 
pertama kali diucapkan dalam salat adalah lafadz takbiratul ihram, yaitu “Allahu 
Akbar”. Salat tidak akan sah jika tidak mengucapkan lafadz pembuka tersebut. 
Situasi di atas menunjukkan Adnan sedang salat dibuktikan dengan kalimat takbir 
berkumandang. Adnan selalu ingat dengan Tuhan walaupun saat itu dia dalam 
kondisi tidak baik, namun karena salat adalah satu di antara kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh setiap umat islam maka Adnan tetap mengerjakannya. 
Berdasarkan kalimat di atas peneliti menyimpulkan bahwa salat adalah 
ibadah yang wajib dikerjakan umat islam. Namun bagi orang yang sakit tetap 
wajib mengerjakan shalat pada waktunya dan melaksanakannya menurut 
kemampuannya. Orang yang sakit tidak boleh meninggalkan shalat wajib dalam 
segala kondisi apapun selama akalnya masih baik. 
 
B. Nilai Pendidikan Individu  
1. Sabar 
Sabar juga sering dikaitkan dengan tingkah laku positif yang ditonjolkan 
oleh individu atau seseorang. Kutipan yang menunjukkan sikap sabar di dalam 
novel Menggapai Matahari karya Adnan Katino sebagai berikut. 
 
“Kebiasaan yang dimiliki aku dan adik-adikku memang berbeda dari 
teman-teman seusia kami. Sepulang sekolah, teman-temanku akan 
langsung menyantap makan siang yang disediakan Ibu-ibu mereka, 
sementara kami harus menyiapkan sendiri. Tetapi semua itu tidak 
membuatku kecil hati. Bagi orang lain kegiatan tersebut mungkin terasa 
berat, namun bagiku itu merupakan hal wajar karena memang sudah 
begitu sejak dulu.” (MM, 2012:76). 
Kalimat yang menggambarkan sikap sabar yaitu bagi orang lain kegiatan 
tersebut mungkin terasa berat, namun bagiku itu merupakan hal wajar karena 
memang sudah begitu sejak dulu. Kalimat tersebut menunjukkan sikap Adnan 
yang sudah terbiasa sabar dalam menjalani hari-harinya bekerja. Berbeda dengan 
keluarga lainnya, dikarenakan orang tua Adnan mulai dari subuh sudah bekerja 
memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarga mereka tinggallah Adnan dan adik-
adiknya yang harus memenuhi kebutuhan mereka sendiri sampai orang tua 
mereka pulang. Mulai dari membersihkan rumah sampai menyiapkan makanan 
untuk adik-adiknya dilakukan Adnan tanpa mengeluh karena hal tersebut sudah 
menjadi kebiasaannya sejak dulu. 
Berdasarkan kalimat di atas peneliti menyimpulkan bahwa sikap sabar 
berarti menahan diri agar tetap menjalankan yang sudah diperintahkan oleh 
Tuhan. Sabar tidak hanya dilakukan ketika menghadapi cobaan saja. Sikap yang 
dilakukan Adnan seperti kutipan di atas juga menunjukkan sabar karena Adnan 
tidak pernah mengeluh menjalani aktivitasnya. Kutipan lainnya yang 
menunjukkan sikap sabar yaitu: 
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“Aku lantas pulang ke masjid dengan amarah menggumpal di dada. Setiap 
benda yang ada di hadapan rasanya ingin kuhancurkan saja. Sesampainya 
di masjid, aku langsung mengambil air wudu untuk salat zuhur. Perlahan-
lahan perasaanku akhirnya kembali tenang. Setiap kali bertemu kenalanku, 
mereka langsung memberikan ucapan selamat. Tetapi pada akhirnya 
mereka ikut merasa kecewa ketika kuberitahu ucapan itu belum saatnya 
disampaikan padaku.” (MM, 2012:393). 
Kalimat yang menggambarkan sikap sabar yaitu sesampainya di masjid, 
aku langsung mengambil air wudu untuk salat zuhur, perlahan-lahan perasaanku 
akhirnya kembali tenang. Kalimat tersebut menunjukkan amarah Adnan ketika 
sedang mendapatkan masalah. Saat itu Adnan ingin melampiaskan kemarahannya 
tersebut dengan melemparkan barang yang terlihat di depan matanya. Namun ia 
tersadar cara seperti itu tidak akan pernah bisa menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya. Iapun langsung mengambil air wudhu dan salat. Setelah itu hatinya 
menjadi tenang. Iapun dapat berpikir kembali secara baik dan mencoba sabar 
dalam mengahadapi cobaan tersebut. Dikarenakan bersabar dalam segala hal itu 
sangat baik, namun yang terpenting adalah bersabar terhadap diri sendiri.  
Berdasarkan kalimat di atas peneliti menyimpulkan sifat sabar 
menunjukkan seseorang itu memiliki keimanan yang tinggi kepada penciptanya.  
Apabila manusia selalu sabar dalam menghadapi cobaan yang diberikan maka 
manusia tersebut akan mendapatkan ganjaran pahala yang tiada batasnya. 
 
2. Bekerja Keras 
Kutipan yang menunjukkan sikap bekerja keras di dalam novel Menggapai 
Matahari karya Adnan Katino yaitu: 
 
“Siang dan malam kulalui dengan seabrek tugas rutin: menyapu halaman, 
mencuci piring, menyiapkan makanan itik dan menyiangi rumput di kebun 
kelapa. Setiap hari aku baru pulang dari kebun menjelang matahari 
terbenam.” (MM, 2012:35). 
Kalimat yang menggambarkan sikap bekerja keras adalah siang dan 
malam kulalui dengan seabrek tugas rutin. Tugas yang harus dilakukan Adnan 
yaitu menyapu halaman, mencuci piring, menyiapkan makanan itik dan 
menyiangi rumput di kebun kelapa merupakan pekerjaan yang harus 
dikerjakannya siang dan malam. Tugas-tugas tersebut dikerjakannya dengan 
bekerja keras. Kutipan lainnya yang menunjukkan sikap bekerja keras yaitu: 
“Belum lagi kering keringat di badan, perjalanan dengan kembali 
kuteruskan meskipun jarak ke tempat tujuan sudah tinggal sepertiga 
kilometer lagi. Dengan napas terengah, akhirnya aku tiba juga di pasar. 
Pandangan mataku menyapu sekitar. Di tikungan pasar yang sudah hampir 
sepi, aku melihat tumpukkan kelapa dijajakan. Aku lalu berjalan 
mendekat, “Bu mau beli kelapaku ini?” tawarku. (MM, 2012:81). 
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Kalimat yang menggambarkan sikap bekerja keras adalah belum lagi 
kering keringat di badan, perjalanan dengan kembali kuteruskan dan dengan 
napas terengah, akhirnya aku tiba juga di pasar. Kalimat tersebut menunjukkan 
kegigihan Adnan yang sedang berusaha menjual kelapa hasil petikannya. Jarak 
pasar dari rumah yang begitu jauh membuat Adnan harus berusaha menempuh 
perjalanan tersebut dengan bekerja keras. Perjalanan jauh tersebut dilaluinya 
dengan bersepeda. 
 
3. Tanggung Jawab 
Tanggung jawab bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian kehidupan 
manusia, bahwa setiap manusia pasti dibebani tanggung jawab. Berikut beberapa 
kutipan yang menunjukkan sikap bertanggung jawab di dalam novel Menggapai 
Matahari karya Adnan Katino sebagai berikut. 
 
“Baik, Pak. Hmm… kira-kira kapan saya bisa tinggal di masjid?” tanyaku. 
“Terserah, sekarang juga nggak apa-apa.” 
“Terima kasih banyak, Pak!” ujarku senang. Aku segera pamit dan 
langsung menuju masjid. Rumput liar tumbuh seantero halaman masjid. 
Kaca-kaca jendela penuh dengan debu. Tempat wudhu terkesan kotor tak 
terawat. Hatiku kecut menyaksikan pemandangan yang tak seharusnya 
terjadi ini. Rumah Allah yang mestinya dimuliakan terkesan tak terawat. 
“Baiklah, besok aku akan membersihkannya,” tekadku. (MM, 2012:379). 
Kalimat yang menunjukkan sikap bertanggung jawab yaitu baiklah, besok 
aku akan membersihkannya. Saat itu Adnan sedang mencari tempat untuk tinggal, 
ia pun mendapatkan tempat untuk didiami yaitu masjid di sekitar lingkungan 
kampusnya. Kondisi masjid yang ia diami ternyata sangat kotor. Oleh karena itu 
karena Adnan sudah diperbolehkan untuk tinggal di masjid ia merasa bertanggung 
jawab atas kebersihannya masjid. Dia pun bertekad untuk membersihkannya 
karena menurutnya masjid adalah rumah Tuhan  yang seharusnya dimuliakan 
keberadaannya. 
 
4. Penderitaan 
Ada beberapa kutipan yang menunjukkan penderitaan di dalam novel 
Menggapai Matahari karya Adnan Katino yaitu: 
 
Aku ikut menangis menyaksikan penganiayaan strata sosial ini. Di 
tenggorokanku seperti ada segumpal sekam menyumbat. Sesak yang 
kurasakan memaksa mulutku menganga lebar. (MM, 2012:15). 
Kalimat yang menggambarkan penderitaan yang dialami Adnan yaitu  aku 
ikut menangis menyaksikan penganiayaan strata sosial ini, sesak yang kurasakan 
memaksa mulutku menganga lebar. Kalimat di atas menggambarkan penderitaan 
yang dialami Adnan ketika menyaksikan sang Ibu dipermalukan oleh Wak Yuti 
karena ingin meminjam uang untuk mengobati adiknya yang sedang sakit dan 
ditolak mentah-mentah oleh Wak Yuti. Adnan sebenarnya tidak tega melihat 
Ibunya diperlakukan seperti itu, Namun, demi anaknya Ibu rela mengorbankan 
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harga dirinya dikarenakan rasa cinta yang sangat dalam kepada anak-anaknya. 
Menangis dan rasa sesak yang dirasakan Adnan merupakan gambaran penderitaan 
atas kehidupan yang dialaminya. 
Berdasarkan kalimat di atas peneliti menyimpulkan bahwa rasa menderita 
datangnya juga bisa dari melihat penderitaan orang lain. Tokoh utama ikut 
merasakan penderitaan yang dialami Ibunya ketika diperlakukan semena-mena 
oleh majikan mereka. Rasa sesak yang dialaminya itu hadir karena adanya 
masalah yang tidak dapat dihindari. 
 
5. Harapan 
Kutipan yang menujukkan harapan di dalam Novel Menggapai Matahari 
karya Adnan Katino yaitu: 
 
“Di perjalanan, cerita itu terus terbayang dan sulit ku singkirkan. 
Bayangan tersebut bahkan mampu mengalahkan bayangan memedi yang 
biasanya ditakuti anak seusia kami bila berada di tempat gelap, padahal 
kami tak sekedar berjalan di tempat yang kelam, kami menerobos semak 
dan menerjang belukar. Dalam benakku tebersit kata, “Kalau dia bisa, 
kenapa aku tidak?” sejak saat itu seperti ada energi yang merasuk 
sanubariku. Tokoh di film tadi kini menjelma menjadi jagoan bagiku. Aku 
bertekad harus menjadi dia.” (MM, 2012:17). 
Kalimat yang menggambarkan harapan adalah sejak saat itu seperti ada 
energi yang merasuk sanubariku, tokoh di film tadi kini menjelma menjadi jagoan 
bagiku, aku bertekad harus menjadi dia. Kutipan di atas menggambarkan harapan 
yang dimiliki Adnan untuk mengubah hidupnya. Harapan itu didapatkannya 
ketika menonton film yang bercerita tentang pemuda miskin yang bertekad untuk 
bersekolah dari desa dan merantau ke Jakarta demi cita-cita. Baginya film tersebut 
sangat menginspirasinya, membangkitkan semangatnya untuk mencoba dan 
berharap dia dapat menjadi lebih baik. Keinginan yang menggebu-gebu tersebut 
membuatnya melupakan keadaan sekitarnya. Kesamaan nasib antara dirinya dan 
tokoh dalam film tersebut semakin membuatnya bertekad harus seperti tokoh 
tersebut. 
Berdasarkan kalimat tersebut peneliti menyimpulkan bahwa harapan yang 
dimiliki Adnan diperolehnya melalui orang lain. Sebuah harapan dan keinginan 
ternyata bisa terinspirasi dari suatu peristiwa yang dianggap berkesan dan 
membanggakan. 
 
C. Nilai Pendidikan Sosial 
1. Kepedulian 
Kutipan yang menunjukkan kepedulian di dalam novel Menggapai 
Matahari karya Adnan Katino yaitu: 
“Begitu aku melangkah keluar dari rumah Pak Kiai,beliau memanggilku, 
“Nan, sebentar, Kamu mau mendaftar di Aliyah mana?” tanya Pak Kiai. 
“Kata Kang Anas di Krecek ada sekolah Aliyah, Insya Allah saya mau 
mendaftar di sana, Pak” terangku. “Jangan di sekolah itu! Bukankah di 
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Badas ada sekolah Aliyah favorit yang lebih bagus? Kau mendaftar di sana 
saja,” dorong Pak Kiai. “Baiklah, Pak! Saya akan mendaftar di sana. 
Mohon doanya, Pak,” jawabku sambil mohon diri. (MM, 2012:229). 
Kalimat yang menggambarkan kepedulian pak Kiai terhadap Adnan yaitu 
jangan di sekolah itu, bukankah di Badas ada sekolah Aliyah favorit yang lebih 
bagus? Kau mendaftar di sana saja. Kutipan di atas menggambarkan kepedulian 
Pak Kiai kepada Adnan. Pak Kiai menyarankan Adnan untuk memilih sekolah 
Aliyah yang lebih bagus dibandingkan pilihan Adnan. Sekolah favorit yang 
dimaksud oleh Pak Kiai adalah sekolah yang memiliki tingkat pendidikan yang 
bagus. Saran dari Pak Kiai menunjukkan bahwa pak Kiai peduli terhadap masa 
depan pendidikan Adnan. 
Berdasarkan kalimat di atas peneliti meyimpulkan bahwa kepedulian yang 
dilakukan Pak Kiai kepada Adnan adalah wujud dari rasa empati yang 
dimilikinya. Hal tersebut dilakukan Pak Kiai karena beliau merasa peduli terhadap 
pendidikan Adnan. Kutipan lainnya yang menunjukkan kepedulian yaitu: 
 
“Kamu itu kelelahan! Terlalu banyak aktivitas, tapi kondisi fisik tidak 
memungkinkan, kurang istirahat. Tubuh kalau terus-terusan dipaksa 
bekerja, ya lama-kelamaan ambruk!” ujarnya lagi. Aku tahu omelan Pak 
Kiai ini hanyalah bentuk dari rasa pedulinya padaku. Walhasil, kuresapi 
dalam-dalam. Bagaimanapun, semua ini demi kebaikanku juga. (MM, 
2012:251). 
Kalimat yang menggambarkan kepedulian yaitu Kamu itu kelelahan! 
Terlalu banyak aktivitas, tapi kondisi fisik tidak memungkinkan, kurang istirahat. 
Tubuh kalau terus-terusan dipaksa bekerja, ya lama-kelamaan ambruk! Kalimat 
tersebut menunjukkan kepedulian Pak Kiai terhadap kesehatan Adnan. Selama ini 
Adnaan tidak pernah memperhatikan kesehatannya, yang dilakukannya hanya 
bekerja saja. Dikarenakan banyaknya aktivitas yang dijalaninya terus menerus 
Adnan pun kelelahan hingga jatuh sakit. Hal inilah yang membuat Pak Kiai 
merasa kasihan dan memberikan nasihat kepadanya. Walaupun bekerja 
dilakukannya demi menghidupi kebutuhan hidup sehari-hari alangkah baiknya 
tetap memperhatikan kesehatan. Hal tersebut menunjukkan kepedulian Pak Kiai 
kepada Adnan demi kebaikannya sendiri. 
 
2. Kerja Sama 
Kutipan yang menunjukkan kerja sama di dalam novel Menggapai 
Matahari karya Adnan Katino yaitu: 
 
“Pagi-pagi sekali kami harus sudah bangun. Aku dan adik-adikku 
kemudian berbagi tugas. Aku menyiapkan sarapan, Siti meyapu halaman 
dan Mini mencuci piring. Setelah semua beres, kami lalu berangkat ke 
sekolah masing-masing.” (MM, 2012:75). 
Kalimat di atas yang menggambarkan kerja sama antara Adnan dan adik-
adiknya yaitu Aku dan adik-adikku kemudian berbagi tugas. Aku menyiapkan 
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sarapan, Siti meyapu halaman dan Mini mencuci piring. Setelah semua beres, 
kami lalu berangkat ke sekolah masing-masing. Kalimat tersebut merupakan kerja 
sama yang dilakukan Adnan dan adik-adiknya setiap pagi. Aktivitas yang mereka 
lakukan tersebut bertujuan untuk membantu meringankan pekerjaan orang tua 
mereka. 
Berdasarkan kalimat di atas peneliti menyimpulkan bahwa kerja sama 
akan terjadi jika individu atau kelompok sadar jika mereka memiliki kepentingan 
yang sama dan pada saat yang sama. Kerja sama yang dilakukan Adnan dan adik-
adiknya akan membuat hubungan mereka menjadi lebih erat. Kutipan lainnya 
yang menunjukkan kerja sama yaitu: 
 
“Pokoknya aku minta tolong sama kamu ya. Kalau tidak segera diatasi, 
masalahnya bisa tambah runyam!” 
“Aduh gimana ya?” kataku sambil menggaruk kepala yang tidak gatal. 
“Sudah, yang penting maju saja,” ujarnya menenangkan. 
“Tapi aku kan sedang dagang, Mas! Lagipula pakaianku seperti ini,” 
jawabku kebingungan. 
“Daganganmu nanti biar diurus sama panitia,” kata Mas Fuad. (MM, 
2012:341). 
Kalimat yang menggambarkan bekerja sama yaitu daganganmu nanti biar 
diurus sama panitia. Saat itu Adnan yang sedang berjualan diminta oleh Mas 
Fuad untuk menggantikan penceramah yang terlambat datang pengajian. Adnan 
pun setuju untuk memberikan sedikit ceramah dan pihak panitia yang akan 
menjaga barang dagangannya selama Adnan tampil di podium. Hal tersebut 
menunjukkan kerja sama antara Adnan dan pihak panitia penyelenggara, agar 
acara pengajian tetap bisa berjalan. 
3. Setia Kawan 
Ciri-ciri dari kesetiakawanan yaitu adanya rasa senasib sepenanggungan. 
Perilaku setia kawan dapat memperat hubungan persaudaraan. Perasaan ini 
terbentuk akibat adanya kesamaan diantara mereka. Hal ini ditandai dengan sikap 
rela berkorban dan selalu siap menjadi teman yang baik dalam suka maupun duka. 
Kutipan yang menunjukkan setia kawan yaitu: 
 
“Dari semua temanku, Hasyim dan Udinlah yang paling terpukul saat 
mendengar keputusanku untuk pindah ke Jawa Timur. Berbagai argumen 
mereka sampaikan untuk mencegah kepergianku. Tetapi apa daya, tekadku 
sudah bulat, apapun yang terjadi aku harus berangkat. Akhirnya mereka 
menyerah juga dan bersedia mengantarku ke Panyabungan untuk membeli 
tiket bus superekonomi PO. Makmur jurusan Kediri.” (MM, 2012:1990). 
 
Kalimat yang menunjukkan setia kawan yaitu Dari semua temanku, 
Hasyim dan udinlah yang paling terpukul saat mendengar keputusanku untuk 
pindah ke Jawa Timur. Saat di pondok Hasyim dan Udin adalah kawan terdekat 
Adnan. Itulah sebabnya ketika mendengar kabar bahwa Adnan akan pindah, 
kedua orang tersebut sedih. Mereka merasa kehilangan karena selama ini Adnan 
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adalah kawan setia mereka dalam suka maupun duka. Hasyim dan Adnan juga 
berusaha mencegah kepergian Adnan, namun tekad yang dimiliki Adnan sudah 
kuat, ia harus tetap pergi.  
Berdasarkan kalimat di atas peneliti menyimpulkan bahwa rasa setia 
kawan yang kuat akan menghasilkan perasaan bersatu, sependapat dan 
sekepentingan dalam berbagai hal. Rasa setia kawan perlu untuk dibangun agar 
terciptanya ikatan tali persaudaran antar teman. Kutipan lainnya yang 
menunjukkan sikap setia kawan yaitu: 
 
“Dengan setia, Hasyim dan Udin ikut naik dan berdiri di samping 
bangkuku, seolah tak rela aku pergi. Ketika kondektur memberikan 
peringatan, keduanya tetap tak mau turun juga dari bus, alasannya karena 
ingin menumpang sampai ke pesantren. Kami bertiga terus terlibat 
perbincangan seru, mulai dari nostalgia bertualangan di hutan, masa-masa 
belajar di kelas, sampai tentang tekad kami untuk berjuang menggapai 
kesuksesan di kemudian hari.” (MM, 2012:199). 
Kalimat yang menunjukkan setia kawan yaitu dengan setia, Hasyim dan 
Udin ikut naik dan berdiri di samping bangkuku, seolah tak rela aku pergi. 
Kalimat tersebut menunjukkan rasa setia kawan yang kuat antara Adnan, Hasyim 
dan Udin. Hasyim dan Udin tidak rela melepas kepergiaan Adnan untuk merantau 
kembali. Selama perjalanan mengantar mereka mengenang kembali hal-hal yang 
sudah dilalui bersama dan bertekad untuk sama-sama berjuang menggapai 
kesuksesan dikemudian hari. 
4. Cinta Kasih 
Cinta kasih yaitu memberikan perhatian dengan sepenuh hati, memberikan 
kasih sayang yang tulus dan perlakuan yang baik kepada sesama manusia. 
Kutipan yang menunjukkan cinta kasih di dalam novel Menggapai Matahari 
karya Adnan Katino yaitu: 
“Bagiku gema takbir Idul Fitri tahun ini menjadi lantunan tersyahdu dalam 
sejarah lebaran. Entah kapan aku bisa mendengarnya lagi dengan 
dikelilingi orang-orang tercinta. Dengan air mata bercucuran, aku lalu 
bersimpuh di kaki Ibu dan Bapak, memohon maaf atas segala khilaf dan 
salahku, karena sungguh rida Allah terletak pada rida orangtua, dan 
begitupun sebaliknya, murka Allah ada pada murka orangtua kita.” (MM, 
2012:198). 
 
Kalimat yang menggambarkan cinta kasih yaitu Bagiku gema takbir Idul 
Fitri tahun ini menjadi lantunan tersyahdu dalam sejarah lebaran. Entah kapan 
aku bisa mendengarnya lagi dengan dikelilingi orang-orang tercinta. Kalimat 
tersebut menunjukkan rasa cinta kasih Adnan kepada keluarganya. Rasa tersebut 
muncul ketika mereka sedang berkumpul bersama menyambut Idul Fitri. Rasa 
haru muncul akibat kebahagian Adnan dapat berkumpul kembali bersama dan saat 
itu Adnan juga membayangkan jika kenikmatan yang ia sedang dapati sekarang 
tidak akan terjadi untuk tahun berikutnya. Rasa kasih sayang yang tulus dan 
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perlakuan baik dari keluarganya membuat Adnan merasa nyaman berada di 
rumah.  Kutipan lainnya yang menunjukkan sikap cinta kasih yaitu: 
 
“Lima hari setelah lebaran, aku berpamitan dengan seluruh anggota 
keluarga untuk berangkat ke Jawa Timur. Kulihat air bening bergulir di 
pipi keriput Ibu. Tangan letihnya pun tampak gemetar ketika melambai. 
Sementara bapak, dengan mata berkaca-kaca menepuk pundakku sembari 
berujar, “Jangan lupa kirim kabar kalau sudah sampai ya!” aku hanya bisa 
mengangguk sambil menyeka air mata.” (MM, 2012:198). 
Kalimat yang menggambarkan cinta kasih yaitu Kulihat air bening 
bergulir di pipi keriput Ibu. Tangan letihnya pun tampak gemetar ketika 
melambai. Setelah kembali pulang beberapa hari lamanya tibalah saat Adnan 
untuk kembali ke tanah rantauan. Banyak rasa cinta kasih yang didapatkan selama 
pulang dari keluarganya. Namun perpisahan tetap harus terjadi. Ibu dan Ayah pun 
menangisi kepergian Adnan kali ini dan berpesan untuk tetap memberi kabar. 
Adnan juga ikut larut dalam suasana haru tersebut yang terjadi karena rasa cinta 
yang dalam dari kedua orang tuanya. 
SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
novel Menggapai Matahari karya Adnan Katino memiliki nilai pendidikan rohani 
berupa nilai pendidikan religius yaitu keyakinan dan ketakwaan tokoh utama 
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang tergambar melalui perbuatan yang senantiasa 
percaya dan yakin seutuhnya kepada Tuhan Yang Maha Esa dan menjauhi semua 
larangan-Nya, membuahkan hasil yaitu tercapainya cita-cita dan harapan yang 
selama ini diimpikannya. Nilai pendidikan individu mengarahkan manusia dalam 
menempatkan posisinya untuk menjadi manusia yang bermanfaat, berkualitas, 
serta memiliki kepribadian yang baik. kerpibadian baik yang senantiasa 
ditunjukkan para tokoh membuat adanya hubungan yang baik di antara tokoh 
dalam novel Menggapai Matahari karya Adnan Katino. Nilai pendidikan sosial 
tergambar melalui sikap yang menunjukkan hubungan individu dan individu lain 
dalam suatu masyarakat. Nilai sosial yan tergambar di dalam penelitian ini adalah 
tentang kepedulian, kerja sama, setia kawan, dan cinta kasih.  
Saran 
Peneliti mencoba memberikan saran sebagai bahan masukkan kepada 
pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian peneliti sebagai berikut (1) peneliti 
selanjutnya, sebaiknya penelitian terhadap novel Menggapai Matahari karya 
Adnan Katino perlu dilanjutkan dengan menggunakan pendekatan atau perspektif 
yang berbeda. (2) pembaca sastra, sebaiknya dapat mengambil pesan moral yang 
terdapat dalam novel Menggapai Matahari dan menerapkannya dalam kehidupan 
sehari-hari 
.  
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